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Abstrak  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kapasitas 

masyarakat Desa Tullak Tallu, Kabupaten Luwu Utara, dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS) secara produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi. Program dilatarbelakangi oleh hasil 

identifikasi awal yang menunjukkan bahwa penyaluran ZIS di masyarakat masih didominasi pola 

konsumtif untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, sementara pemanfaatannya sebagai modal usaha 

produktif belum berkembang. Intervensi PKM dilaksanakan melalui penyuluhan, pelatihan pengelolaan 

ZIS produktif, diskusi kelompok partisipatif (FGD), pemetaan potensi ekonomi lokal, serta evaluasi 

menggunakan pre test dan post test. Kegiatan dilaksanakan selama satu hari dan melibatkan 29 peserta 

yang terdiri atas aparat desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, pelaku usaha mikro, petani, dan peternak. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep dan 

pemanfaatan ZIS produktif, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor dari 3,01 pada pre test 

menjadi 4,27 pada post test. Selain itu, terjadi perubahan cara pandang peserta dari orientasi penyaluran 

ZIS yang bersifat konsumtif menuju pemanfaatan yang lebih produktif untuk mendukung 

pengembangan usaha mikro berbasis potensi lokal. Kegiatan ini juga menghasilkan komitmen awal 

masyarakat dan pemerintah desa untuk mendorong penguatan tata kelola ZIS berbasis komunitas. 

Dengan demikian, pendampingan pengelolaan ZIS produktif melalui pendekatan edukatif dan 

partisipatif terbukti efektif sebagai langkah awal dalam memperkuat pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa. 

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi Desa; Pengelolaan ZIS; Usaha Mikro; Zakat Produktif. 

 

Pendahuluan  

Permasalahan ekonomi masyarakat pedesaan masih menjadi tantangan penting dalam 

pembangunan nasional. Meskipun desa memiliki potensi sumber daya alam dan modal sosial 

yang besar, banyak masyarakat desa masih menghadapi keterbatasan akses terhadap 

permodalan, rendahnya literasi keuangan, serta lemahnya kelembagaan ekonomi sehingga 

potensi lokal belum mampu berkembang secara optimal (Adam, et al. 2024; Andayana, et al. 

2024; Hilmawan, et al. 2023). Kondisi tersebut menyebabkan usaha mikro masyarakat 

cenderung bersifat subsisten dan rentan terhadap tekanan ekonomi. 
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Desa Tullak Tallu, Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara, merupakan salah satu desa 

yang memiliki potensi pada sektor pertanian, peternakan, dan usaha rumah tangga. Hasil 

identifikasi awal yang dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan 

pemerintah desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, serta pelaku usaha menunjukkan bahwa 

Desa Tullak Tallu memiliki potensi pada sektor pertanian rakyat, peternakan, dan usaha rumah 

tangga yang belum dikelola secara optimal. Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa 

kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses permodalan, minimnya pendampingan 

usaha, serta rendahnya pemahaman mengenai pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 

sebagai sumber pembiayaan produktif. Selama ini, dana ZIS lebih banyak disalurkan dalam 

bentuk bantuan konsumtif untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek dan belum diarahkan 

sebagai modal pengembangan usaha masyarakat. Temuan awal tersebut menjadi dasar 

penetapan kebutuhan program PKM berupa penguatan literasi dan pendampingan pengelolaan 

ZIS produktif berbasis potensi ekonomi lokal. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya suatu program pemberdayaan yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai ZIS, tetapi juga membangun kapasitas 

masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan ZIS secara produktif sesuai dengan potensi 

ekonomi lokal. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berbasis pengabdian kepada masyarakat 

yang mampu mengintegrasikan edukasi, pendampingan, dan partisipasi masyarakat sebagai 

upaya memperkuat kemandirian ekonomi desa. 

Pendekatan pembangunan ekonomi konvensional yang selama ini lebih menekankan pada 

pertumbuhan ekonomi makro dan investasi berskala besar sering kali kurang relevan dengan 

karakteristik sosial ekonomi masyarakat pedesaan (Fadillah, 2021; Jamal, 2016). Model 

pembangunan yang berorientasi pada mekanisme pasar murni tidak selalu kompatibel dengan 

realitas masyarakat desa yang membutuhkan pendekatan inklusif, berkeadilan, dan berbasis 

solidaritas sosial (Nasution, et al. 2025; Agus, et al. 2025; Ruben, 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif pendekatan pemberdayaan ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek material, tetapi juga memperhatikan dimensi sosial, moral, dan spiritual masyarakat. 

Dalam konteks tersebut, ekonomi Islam menawarkan kerangka konseptual yang relevan dan 

komprehensif untuk menjawab tantangan pembangunan ekonomi desa. Konsep kesejahteraan 

dalam ekonomi Islam (falāḥ) tidak semata-mata diukur dari peningkatan pendapatan atau 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mencakup terwujudnya keadilan sosial, distribusi kekayaan 

yang merata, serta terjaganya harmoni sosial. Ekonomi Islam menempatkan nilai-nilai etika, 

solidaritas, dan tanggung jawab sosial sebagai fondasi utama dalam aktivitas ekonomi 

(Silalahi, et al. 2025; Sari, 2025). 

Salah satu instrumen strategis dalam sistem ekonomi Islam yang memiliki potensi besar dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Secara normatif, 

zakat merupakan kewajiban ibadah yang memiliki fungsi redistribusi kekayaan dari kelompok 

masyarakat yang mampu (aghniyā’) kepada kelompok yang membutuhkan (mustahiq) (Zuhria, 

et al. 2025; Inayah, et al. 2024). Namun dalam perkembangan pemikiran ekonomi Islam 

kontemporer, zakat tidak lagi dipahami secara sempit sebagai bantuan konsumtif semata, 

melainkan sebagai instrumen sosial ekonomi yang dapat dikelola secara produktif untuk 

mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. 

Pengelolaan dana zakat secara produktif memungkinkan dana tersebut dimanfaatkan sebagai 

modal usaha, pembiayaan mikro, serta dukungan bagi kegiatan ekonomi yang berkelanjutan. 

Sementara itu, infak dan sedekah memiliki fleksibilitas yang lebih luas dalam penggunaannya, 
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sehingga dapat melengkapi peran zakat dalam pembiayaan program-program pemberdayaan 

ekonomi dan sosial (Nurwahidin, et al. 2024; Damayanti, et al. 2026; Zuchroh, 2022). Jika 

dikelola secara profesional, transparan, dan berbasis komunitas, dana ZIS berpotensi menjadi 

sumber pembiayaan alternatif yang signifikan bagi pengembangan usaha mikro di pedesaan. 

Sayangnya, dalam praktik di tingkat desa, pemahaman masyarakat terhadap ZIS masih 

cenderung bersifat normatif dan ritualistik. ZIS lebih banyak dipersepsikan sebagai kewajiban 

ibadah individual atau bentuk amal sosial sesaat, belum dipahami secara luas sebagai instrumen 

strategis untuk pembangunan ekonomi lokal. Selain itu, pengelolaan dana ZIS di tingkat 

komunitas sering kali masih bersifat tradisional, sporadis, dan belum terintegrasi dengan 

program pemberdayaan ekonomi yang terencana. Akibatnya, potensi besar ZIS sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi desa belum termanfaatkan secara optimal. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di Desa Tullak Tallu. Meskipun masyarakat desa memiliki 

tingkat religiusitas yang relatif baik dan praktik ZIS telah berlangsung dalam kehidupan sehari-

hari, namun pengelolaannya masih bersifat konsumtif dan belum diarahkan pada upaya 

pemberdayaan ekonomi jangka panjang. Dana ZIS umumnya disalurkan untuk memenuhi 

kebutuhan mendesak dan jangka pendek, tanpa diiringi dengan strategi penguatan usaha mikro 

dan peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat. Padahal, jika dikelola secara kolektif, amanah, 

dan produktif, dana ZIS berpotensi menjadi modal sosial dan ekonomi yang signifikan bagi 

pembangunan ekonomi desa. 

Kegiatan pendampingan yang secara langsung mengintegrasikan edukasi, diskusi partisipatif, 

pemetaan potensi ekonomi lokal, dan penguatan kapasitas masyarakat desa dalam merancang 

pemanfaatan ZIS produktif masih relatif terbatas, khususnya di Desa Tullak Tallu. 

Kesenjangan tersebut menjadi dasar dilaksanakannya program PKM ini sebagai bentuk 

intervensi yang tidak hanya meningkatkan literasi masyarakat, tetapi juga mendorong lahirnya 

gagasan pengelolaan ZIS berbasis komunitas sesuai dengan karakteristik dan potensi ekonomi 

lokal. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, program PKM dirancang dalam bentuk intervensi yang 

meliputi penyuluhan mengenai konsep zakat, infak, dan sedekah produktif, pelatihan 

pemanfaatan ZIS sebagai modal pemberdayaan ekonomi, diskusi kelompok terarah (Focus 

Group Discussion) untuk mengidentifikasi permasalahan dan potensi ekonomi desa, pemetaan 

peluang usaha produktif berbasis sumber daya lokal, serta evaluasi melalui pre test dan post 

test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Rangkaian kegiatan tersebut diharapkan 

menjadi langkah awal dalam membangun model pengelolaan ZIS berbasis komunitas yang 

lebih produktif, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman dan 

kapasitas masyarakat Desa Tullak Tallu dalam mengelola zakat, infak, dan sedekah secara 

produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal. Luaran yang 

diharapkan meliputi meningkatnya literasi masyarakat mengenai ZIS produktif, tumbuhnya 

kesadaran untuk mengembangkan pengelolaan ZIS berbasis komunitas, teridentifikasinya 

potensi ekonomi desa yang dapat didukung melalui dana ZIS, serta tersusunnya rekomendasi 

awal bagi pemerintah desa dan pemangku kepentingan dalam mengembangkan model 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan. 

 

Metode 

1. Sasaran Kegiatan 
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Sasaran kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah 29 orang peserta yang 

berasal dari masyarakat Desa Tullak Tallu, Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara. 

Peserta terdiri atas 3 aparat pemerintah desa, 5 tokoh agama dan tokoh masyarakat, 11 pelaku 

usaha mikro, 6 petani, dan 4 peternak. Penetapan peserta dilakukan secara purposive 

berdasarkan hasil koordinasi dengan pemerintah desa dengan mempertimbangkan 

keterwakilan kelompok masyarakat yang memiliki peran strategis dalam pengembangan 

ekonomi desa. 

Kriteria peserta meliputi berdomisili di Desa Tullak Tallu, terlibat dalam aktivitas ekonomi 

produktif atau memiliki peran dalam kelembagaan desa, memiliki ketertarikan mengikuti 

kegiatan pemberdayaan ekonomi berbasis zakat, infak, dan sedekah (ZIS), dan bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pre test, penyuluhan, diskusi partisipatif, 

hingga post test. Pemilihan peserta dengan komposisi tersebut dimaksudkan agar hasil kegiatan 

dapat mewakili berbagai perspektif masyarakat sekaligus memperkuat peluang keberlanjutan 

program melalui dukungan pemerintah desa dan tokoh masyarakat. 

Aparat pemerintah desa dilibatkan sebagai sasaran sekaligus mitra strategis kegiatan. Peran 

pemerintah desa dinilai krusial dalam menjamin keberlanjutan program, integrasi kegiatan 

PKM dengan kebijakan dan program pembangunan desa, serta membuka peluang 

pengembangan kelembagaan pengelolaan ZIS berbasis desa. Selain itu, aparat desa berfungsi 

sebagai fasilitator dalam pengorganisasian masyarakat serta penguatan jejaring kelembagaan 

lokal yang mendukung pengelolaan ZIS secara lebih sistematis. 

Kelompok masyarakat pelaku usaha mikro, petani, dan peternak menjadi sasaran utama 

kegiatan PKM ini. Kelompok ini secara langsung menghadapi berbagai keterbatasan, seperti 

akses terhadap modal usaha, pendampingan manajerial, serta literasi ekonomi dan keuangan. 

Melalui kegiatan PKM, kelompok sasaran diharapkan mengalami peningkatan pemahaman, 

kesadaran, dan motivasi untuk mengelola potensi ekonomi secara lebih produktif dengan 

memanfaatkan instrumen ZIS sebagai sumber penguatan ekonomi berbasis komunitas. 

 

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dirancang secara sistematis, 

terarah, dan selaras dengan tujuan program pemberdayaan masyarakat. Tahap persiapan 

diawali dengan koordinasi antara tim PKM, yaitu panitia pelaksana SEA Mengabdi KSEI SEA 

UIN Palopo, dengan pemerintah Desa Tullak Tallu sebagai mitra pelaksana. Pada tahap ini 

dilakukan identifikasi awal terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, pemetaan praktik 

pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang telah berjalan, serta penentuan waktu dan 

lokasi kegiatan. Selain itu, pendekatan awal kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat juga 

dilakukan untuk membangun kepercayaan, memperoleh dukungan, serta mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam pelaksanaan program. Berdasarkan hasil persiapan 

tersebut, kegiatan PKM dilaksanakan dalam bentuk rundown kegiatan selama satu hari penuh, 

yaitu pada hari Kamis, 22 Januari 2026, dengan format pelatihan, penyuluhan, dan diskusi 

partisipatif. Rancangan kegiatan ini disusun untuk memastikan efektivitas pelaksanaan 

sekaligus mendukung ketercapaian tujuan program secara optimal. Adapun rundown 

pelaksanaan kegiatan PKM disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Rundown Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

No Waktu Kegiatan Metode Penanggung 

Jawab 

Output 
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1 08.00–

08.30 

Registrasi peserta dan 

pembukaan kegiatan 

Administrasi 

& seremonial 

Tim PKM dan 

aparat desa 

Peserta terdata 

dan kegiatan 

resmi dibuka 

2 08.30–

08.45 

Sambutan dari 

pemerintah desa dan 

tim PKM 

Ceremonial Kepala Desa / 

Ketua Tim 

PKM 

Dukungan 

kelembagaan 

dan pengantar 

kegiatan 

3 08.45–

09.00 

Pre test pemahaman 

peserta tentang zakat, 

infak, sedekah, dan 

pemberdayaan 

ekonomi 

Kuesioner 

sederhana 

Tim evaluasi 

PKM 

Data awal 

(baseline) 

pemahaman 

peserta 

4 09.00–

10.15 

Penyampaian materi 

I: Konsep zakat, 

infak, dan sedekah 

dalam perspektif 

ekonomi Islam 

Ceramah 

interaktif 

Narasumber / 

Tim PKM 

Peningkatan 

pemahaman 

konseptual 

peserta 

5 10.15–

10.30 

Sesi tanya jawab Diskusi 

interaktif 

Narasumber Klarifikasi 

pemahaman 

peserta 

6 10.30–

12.00 

Penyampaian materi 

II: Pemanfaatan dana 

ZIS untuk 

pemberdayaan 

ekonomi masyarakat 

desa 

Presentasi 

partisipatif 

Narasumber / 

Tim PKM 

Pemahaman 

tentang ZIS 

produktif 

7 12.00–

13.00 

Ishoma (istirahat, 

shalat, makan) 

- Seluruh 

peserta 

Pemulihan 

kondisi peserta 

8 13.00–

14.30 

Diskusi kelompok 

partisipatif tentang 

masalah ekonomi 

masyarakat dan 

peluang pemanfaatan 

ZIS 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

Fasilitator 

PKM 

Identifikasi 

masalah dan 

potensi 

ekonomi lokal 

9 14.30–

15.15 

Pemetaan potensi 

ekonomi desa dan 

penyusunan gagasan 

awal pengelolaan ZIS 

produktif 

Diskusi 

partisipatif 

Tim PKM & 

peserta 

Peta potensi 

usaha produktif 

desa 

10 15.15–

15.30 

Post test untuk 

mengukur perubahan 

pemahaman peserta 

Kuesioner 

evaluasi 

Tim evaluasi 

PKM 

Data 

peningkatan 

pemahaman 

peserta 
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11 15.30–

16.00 

Refleksi, evaluasi 

kegiatan, penutupan, 

dan dokumentasi 

Diskusi 

reflektif 

Tim PKM dan 

peserta 

Masukan 

kegiatan dan 

dokumentasi 

program 

 

Berdasarkan tahapan pelaksanaan tersebut, setiap kegiatan dirancang untuk menjawab 

permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap awal. Tahap pre test digunakan untuk 

memetakan tingkat pemahaman awal masyarakat mengenai konsep dan pemanfaatan ZIS 

sehingga materi yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Tahap 

penyuluhan difokuskan untuk mengatasi rendahnya literasi masyarakat mengenai pengelolaan 

ZIS produktif. Selanjutnya, diskusi kelompok (Focus Group Discussion) dilaksanakan untuk 

menggali secara partisipatif berbagai permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat, 

termasuk keterbatasan akses modal, rendahnya pendampingan usaha, dan belum optimalnya 

pengelolaan ZIS di tingkat desa. Tahap pemetaan potensi ekonomi desa diarahkan untuk 

mengidentifikasi peluang usaha yang berpotensi didukung melalui skema ZIS produktif. 

Sementara itu, post test dan refleksi digunakan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman 

peserta sekaligus menghimpun komitmen awal masyarakat terhadap pengembangan 

pengelolaan ZIS berbasis komunitas. Dengan demikian, setiap tahapan kegiatan tidak hanya 

bersifat edukatif, tetapi juga dirancang sebagai solusi terhadap kebutuhan nyata masyarakat 

Desa Tullak Tallu. 

3. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach) yang 

menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam seluruh proses kegiatan. Prinsip 

partisipasi diterapkan sejak tahap perencanaan melalui koordinasi dengan pemerintah desa dan 

tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan program serta menentukan peserta 

kegiatan. Pada tahap pelaksanaan, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima materi, 

tetapi juga terlibat aktif dalam mengemukakan pengalaman, mengidentifikasi permasalahan 

ekonomi desa, serta menyusun alternatif pemanfaatan ZIS produktif melalui diskusi kelompok. 

Pada tahap pemetaan potensi ekonomi, peserta bersama tim PKM mengidentifikasi sektor-

sektor usaha yang memiliki peluang untuk dikembangkan menggunakan dukungan dana ZIS, 

seperti pertanian, peternakan, dan usaha rumah tangga. Selanjutnya, pada tahap evaluasi, 

peserta mengikuti pre test dan post test, memberikan umpan balik melalui diskusi reflektif, 

serta menyampaikan rekomendasi mengenai bentuk pendampingan lanjutan yang dibutuhkan. 

Keterlibatan masyarakat pada setiap tahapan tersebut diharapkan mampu menumbuhkan rasa 

memiliki (sense of ownership), meningkatkan kapasitas lokal, serta memperkuat keberlanjutan 

program setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan. 

4. Instrumen dan Teknik Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pretest dan post test kuesioner yang 

terdiri atas 10 butir pertanyaan menggunakan skala Likert 1–5. Pertanyaan disusun berdasarkan 

lima indikator utama, yaitu pemahaman konsep zakat, infak, dan sedekah,  pemahaman 

mengenai ZIS produktif, persepsi terhadap peran ZIS dalam pemberdayaan ekonomi, 

kesadaran mengenai potensi ekonomi lokal, dan kesediaan berpartisipasi dalam pengembangan 

pengelolaan ZIS berbasis komunitas. Instrumen yang sama digunakan pada pre test dan post 

test sehingga perubahan pemahaman peserta dapat dibandingkan secara langsung. 
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Data hasil pre test dan post test dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai 

rata-rata setiap indikator serta selisih peningkatan skor antara sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menggambarkan 

perubahan tingkat pemahaman peserta terhadap pengelolaan ZIS produktif serta digunakan 

sebagai dasar penyusunan rekomendasi pengembangan program PKM yang berkelanjutan di 

Desa Tullak Tallu. Selain itu, diskusi reflektif dilakukan pada akhir kegiatan untuk menggali 

tanggapan peserta mengenai manfaat kegiatan, kendala yang masih dihadapi, serta 

rekomendasi terhadap program pendampingan lanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Tullak Tallu 

menunjukkan bahwa masyarakat pada umumnya telah memiliki pemahaman dasar mengenai 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) sebagai bagian dari ajaran agama Islam. Sebagian besar peserta 

memahami zakat sebagai kewajiban bagi muslim yang telah memenuhi syarat, serta infak dan 

sedekah sebagai bentuk amal kebajikan yang bernilai ibadah. Pemahaman ini tercermin dari 

praktik keagamaan yang telah berlangsung secara rutin, seperti pembayaran zakat fitrah, 

pemberian sedekah kepada fakir miskin, serta partisipasi aktif dalam kegiatan sosial 

keagamaan di tingkat desa. 

Namun demikian, temuan lapangan mengindikasikan bahwa pemahaman masyarakat terhadap 

ZIS masih didominasi oleh perspektif ibadah individual dengan pola penyaluran yang bersifat 

konsumtif. Hasil Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

masih memandang zakat, infak, dan sedekah sebagai bantuan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi jangka pendek. Dari hasil diskusi, sekitar 79% peserta menyampaikan bahwa 

penyaluran ZIS di lingkungan mereka selama ini lebih banyak diberikan dalam bentuk bantuan 

pangan, uang tunai, atau kebutuhan sosial lainnya, sedangkan hanya sebagian kecil peserta 

yang pernah mengetahui pemanfaatan ZIS sebagai modal usaha produktif. Salah seorang 

peserta mengungkapkan, "Selama ini zakat biasanya diberikan untuk membantu kebutuhan 

sehari-hari. Kami belum pernah berpikir bahwa dana tersebut juga bisa digunakan untuk 

membantu masyarakat mengembangkan usaha." Temuan tersebut memperkuat hasil 

identifikasi awal bahwa rendahnya literasi mengenai ZIS produktif menjadi salah satu kendala 

utama dalam optimalisasi pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 

ZIS umumnya dipersepsikan sebagai bantuan langsung untuk memenuhi kebutuhan jangka 

pendek, seperti bantuan pangan atau uang tunai. Perspektif ini menyebabkan fungsi sosial 

ekonomi ZIS sebagai instrumen pemberdayaan belum sepenuhnya disadari dan dimanfaatkan 

secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman 

normatif keagamaan dan pemahaman sosial ekonomi, yang berimplikasi pada terbatasnya 

kontribusi ZIS terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Melalui kegiatan penyuluhan dan diskusi partisipatif, terjadi proses pembelajaran kolektif 

yang mendorong perubahan cara pandang masyarakat terhadap ZIS. Materi yang disampaikan 

tidak hanya menekankan aspek hukum dan keutamaan ZIS, tetapi juga mengaitkannya dengan 

fungsi redistributif dan potensi pemberdayaan ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam. 

Diskusi yang berlangsung menunjukkan respons positif, yang tercermin dari munculnya 

pertanyaan kritis, tanggapan reflektif, serta keterlibatan aktif peserta dalam mengaitkan nilai-

nilai keagamaan dengan realitas ekonomi sehari-hari. Proses ini menjadi ruang dialog yang 
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memungkinkan masyarakat merekonstruksi pemahamannya terhadap ZIS dari sekadar praktik 

ibadah individual menuju instrumen sosial ekonomi yang lebih strategis. 

Tabel berikut menyajikan perbandingan rata-rata skor pre test dan post test untuk mengukur 

perubahan pemahaman dan sikap masyarakat Desa Tullak Tallu terhadap ZIS berbasis 

pemberdayaan ekonomi. Hasil pengukuran menunjukkan peningkatan pada hampir seluruh 

indikator, yang mencerminkan penguatan pemahaman konseptual, pergeseran orientasi dari 

pola konsumtif menuju produktif, serta meningkatnya kesadaran dan kesiapan masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam pengelolaan ZIS secara berkelanjutan. 

Tabel 2. Rekapitulasi Rata-rata Skor Pre Test dan Post Test 

Pemahaman dan Sikap Masyarakat terhadap ZIS Berbasis Pemberdayaan Ekonomi 

 

No Aspek yang Dinilai Rata-rata 

Pre Test 

Rata-rata 

Post Test 

Keterangan 

1 Pemahaman dasar zakat 3,2 4,4 Meningkat 

2 Pemahaman perbedaan zakat, 

infak, dan sedekah 

2,9 4,3 Meningkat 

signifikan 

3 Orientasi ZIS (konsumtif–

produktif) 

2,6 4,1 Perubahan 

paradigma 

4 Pemahaman potensi ZIS 

produktif 

2,8 4,2 Meningkat 

5 Kesadaran pentingnya 

pemberdayaan ekonomi 

3,1 4,5 Meningkat 

6 Kesadaran potensi dan 

keterampilan diri 

3,0 4,0 Meningkat 

7 Persepsi keterbatasan modal 

usaha 

3,7 4,3 Kesadaran 

masalah 

8 Peran ZIS dalam pengembangan 

usaha mikro 

2,7 4,2 Meningkat 

signifikan 

9 Pentingnya kelembagaan 

pengelolaan ZIS desa 

3,0 4,4 Meningkat 

10 Kesediaan berpartisipasi dalam 

program ZIS produktif 

3,1 4,3 Meningkat 

 

Hasil rekapitulasi pre test dan post test menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh 

indikator yang diukur. Secara deskriptif, rata-rata skor pemahaman peserta meningkat dari 

3,01 sebelum kegiatan menjadi 4,27 setelah kegiatan, dengan gain score sebesar 1,26 poin. 

Apabila dihitung berdasarkan selisih rata-rata terhadap skor awal, terjadi peningkatan sekitar 

41,9%, yang menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dan pendampingan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai pengelolaan zakat, infak, 

dan sedekah (ZIS) secara produktif. 

Analisis setiap indikator menunjukkan bahwa peningkatan terbesar terjadi pada aspek orientasi 

pemanfaatan ZIS dari konsumtif menuju produktif, dengan gain sebesar 1,5 poin, diikuti oleh 

indikator pemahaman perbedaan zakat, infak, dan sedekah yang meningkat sebesar 1,4 poin. 

Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan tidak hanya meningkatkan 
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pengetahuan dasar peserta mengenai ZIS, tetapi juga berhasil mengubah cara pandang 

masyarakat terhadap fungsi ZIS sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi. 

Sebaliknya, peningkatan yang relatif lebih kecil ditemukan pada indikator persepsi 

keterbatasan modal usaha, yaitu sebesar 0,6 poin. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

peserta semakin memahami pentingnya ZIS produktif, mereka masih memandang 

keterbatasan akses permodalan sebagai persoalan nyata yang memerlukan pendampingan dan 

dukungan kelembagaan secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil analisis deskriptif 

memperlihatkan bahwa kegiatan PKM telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

literasi masyarakat sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan 

intervensi lanjutan. Berikut beberapa gambar kegiatan pengabdian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Kegiatan PKM di Desa Tullak Tallu Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara 

 

Kegiatan PKM juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam upaya pengelolaan ZIS secara 

produktif di tingkat desa. Tantangan utama adalah keterbatasan pengetahuan masyarakat 

dalam pengelolaan usaha, seperti perencanaan bisnis, pencatatan keuangan sederhana, dan 

manajemen risiko. Tanpa pendampingan yang memadai, pemanfaatan dana ZIS untuk 

kegiatan produktif berpotensi tidak menghasilkan dampak yang optimal. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan ekonomi berbasis ZIS harus dirancang sebagai proses terintegrasi yang 

mencakup pemberian modal, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta 

pendampingan berkelanjutan. 

Tantangan lainnya adalah belum terbentuknya sistem pengelolaan ZIS yang terstruktur di 

tingkat desa. Praktik ZIS masih bersifat individual dan sporadis, bergantung pada inisiatif 

personal atau kelompok tertentu. Kondisi ini membatasi skala intervensi dan keberlanjutan 

program. Selain itu, aspek transparansi dan akuntabilitas menjadi perhatian penting, terutama 
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jika dana ZIS dikelola secara kolektif untuk kegiatan produktif. Masyarakat menekankan 

perlunya mekanisme pengelolaan yang jelas, terbuka, dan dapat dipercaya agar pengelolaan 

ZIS produktif memperoleh legitimasi sosial yang kuat. 

Analisis hasil FGD menghasilkan tiga tema utama. Pertama, masyarakat mengidentifikasi 

bahwa keterbatasan akses permodalan merupakan hambatan terbesar dalam pengembangan 

usaha pertanian, peternakan, dan usaha rumah tangga. Kedua, peserta menilai bahwa 

pengelolaan ZIS selama ini belum memiliki kelembagaan yang mampu mengarahkan dana 

pada kegiatan produktif. Ketiga, peserta menyampaikan kebutuhan terhadap pendampingan 

usaha secara berkelanjutan agar bantuan yang diberikan tidak berhenti pada pemberian modal, 

tetapi juga diikuti dengan peningkatan kapasitas dalam pengelolaan usaha dan keuangan 

sederhana. Ketiga tema tersebut menjadi dasar penyusunan rekomendasi program lanjutan 

yang dikembangkan bersama pemerintah desa dan masyarakat. 

Dalam konteks tersebut, sinergi antara masyarakat, tokoh agama, dan pemerintah desa menjadi 

salah satu faktor kunci keberhasilan program. Tokoh agama berperan strategis dalam 

memberikan legitimasi normatif serta membangun kepercayaan masyarakat terhadap gagasan 

pengelolaan ZIS produktif. Pemerintah desa berfungsi mendukung aspek kelembagaan, 

regulasi, dan integrasi program dengan kebijakan desa. Sementara itu, partisipasi aktif 

masyarakat menjadi fondasi utama keberlanjutan program. Kolaborasi ketiga unsur ini 

membuka peluang terbentuknya model pengelolaan ZIS berbasis komunitas yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan PKM di Desa Tullak Tallu menunjukkan bahwa intervensi 

edukatif dan partisipatif mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap potensi ZIS 

sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi. Meskipun masih berada pada tahap awal, 

perubahan cara pandang masyarakat merupakan modal sosial yang penting bagi 

pengembangan program lanjutan. Temuan ini menguatkan argumen bahwa pengelolaan ZIS 

secara produktif bukan semata persoalan teknis, tetapi merupakan proses sosial yang menuntut 

perubahan kesadaran, penguatan kapasitas, serta pembangunan kelembagaan secara bertahap. 

Kegiatan PKM ini memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan model 

pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis ZIS. Temuan lapangan menunjukkan bahwa ZIS 

memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi desa apabila dikelola secara 

profesional, partisipatif, dan berlandaskan prinsip ekonomi Islam. Hasil ini sekaligus 

menegaskan peran strategis perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam menjembatani konsep teoretis dengan praktik pemberdayaan ekonomi di tingkat akar 

rumput. 

Selain meningkatkan pemahaman masyarakat, kegiatan PKM ini menghasilkan beberapa 

rencana tindak lanjut sebagai indikator awal keberhasilan program. Melalui diskusi reflektif 

yang melibatkan pemerintah desa, tokoh agama, dan peserta kegiatan, disepakati beberapa 

langkah lanjutan, yaitu mendorong pembentukan forum koordinasi pengelolaan zakat, infak, 

dan sedekah di tingkat desa, mengintegrasikan gagasan pemanfaatan ZIS produktif ke dalam 

program pemberdayaan ekonomi desa, melaksanakan pendampingan lanjutan bagi masyarakat 

yang memiliki usaha produktif, dan memperkuat kolaborasi antara pemerintah desa, perguruan 

tinggi, dan tokoh agama dalam penyusunan model pengelolaan ZIS berbasis komunitas. 

Kesepakatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak berhenti pada penyampaian 

materi, tetapi menghasilkan komitmen bersama untuk mengembangkan sistem pengelolaan 

ZIS yang lebih produktif dan berkelanjutan. Adanya rencana tindak lanjut ini menjadi 
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indikator penting bahwa program telah mampu membangun kesadaran kolektif serta membuka 

peluang implementasi nyata di tingkat desa. 

2. Pembahasan 

Hasil pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Tullak Tallu menunjukkan 

bahwa pemahaman awal masyarakat terhadap zakat, infak, dan sedekah (ZIS) masih 

didominasi oleh pendekatan normatif keagamaan yang berorientasi pada pemenuhan 

kewajiban ibadah individual. Meskipun masyarakat telah mengenal zakat sebagai instrumen 

kewajiban agama, hasil pre-test memperlihatkan bahwa pemanfaatan ZIS masih lebih banyak 

dipahami sebagai mekanisme bantuan konsumtif jangka pendek dibandingkan sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pemahaman religius normatif dengan pemahaman ekonomi sosial yang 

aplikatif. Kondisi tersebut sejalan dengan perkembangan literatur Islamic social finance yang 

menegaskan bahwa salah satu tantangan utama optimalisasi zakat di tingkat komunitas bukan 

semata keterbatasan dana, tetapi rendahnya literasi sosial ekonomi masyarakat mengenai 

fungsi produktif zakat, infak, dan sedekah dalam mendorong transformasi kesejahteraan 

mustahik (Windianingsih, et al. 2022; Ainolyaqin, 2022; Latifah, et al. 2023; Sri Rokhlinasari, 

2023). 

Dalam perspektif teori Islamic social finance, ZIS tidak lagi diposisikan semata sebagai 

instrumen redistribusi konsumtif, tetapi sebagai mekanisme pembangunan sosial ekonomi 

inklusif yang mampu memperkuat akses masyarakat miskin terhadap modal, kapasitas usaha, 

dan peluang produktivitas ekonomi. Pendekatan ini menempatkan zakat produktif sebagai 

instrumen pemberdayaan, bukan sekadar charity transfer. Karena itu, kondisi awal masyarakat 

Desa Tullak Tallu yang masih memahami ZIS dalam kerangka bantuan sesaat menunjukkan 

bahwa transformasi paradigma merupakan prasyarat penting sebelum implementasi model 

pemberdayaan berbasis ZIS dapat dijalankan secara efektif. Dalam konteks desa dengan basis 

ekonomi pertanian, peternakan, dan usaha rumah tangga, perubahan paradigma ini menjadi 

semakin strategis karena instrumen ZIS memiliki potensi untuk menjadi sumber pembiayaan 

sosial yang kontekstual dan mudah diterima secara kultural oleh masyarakat. 

Peningkatan signifikan skor post test pada hampir seluruh indikator menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif partisipatif dalam PKM ini efektif dalam mendorong transformasi 

pemahaman masyarakat. Rata-rata skor yang meningkat dari 3,01 menjadi 4,27 

mengindikasikan bahwa intervensi berbasis penyuluhan dialogis dan diskusi partisipatif 

berhasil membangun kesadaran baru mengenai fungsi ekonomi ZIS. Perubahan paling nyata 

terjadi pada indikator orientasi pemanfaatan ZIS, yang bergeser dari pola konsumtif menuju 

produktif. Temuan ini memperkuat argumen bahwa literasi ekonomi Islam yang 

dikombinasikan dengan pendekatan partisipatif mampu mengubah persepsi masyarakat 

terhadap instrumen keagamaan menjadi instrumen pembangunan ekonomi komunitas. 

Secara teoritis, perubahan tersebut dapat dijelaskan melalui pendekatan community 

empowerment yang menekankan bahwa pemberdayaan dimulai dari transformasi kesadaran, 

peningkatan kapasitas, dan penguatan agency masyarakat sebagai subjek pembangunan 

(Muhtadi, 2020; Rafi, 2024; Shahab, 2022). Dalam kerangka ini, keberhasilan intervensi PKM 

tidak hanya diukur dari peningkatan pengetahuan kognitif, tetapi dari perubahan orientasi 

berpikir masyarakat terhadap sumber daya yang tersedia di lingkungan mereka. Ketika 

masyarakat mulai memahami bahwa ZIS dapat digunakan sebagai modal usaha produktif, 
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maka telah terjadi pergeseran dari dependency mindset menuju empowerment mindset. 

Pergeseran ini merupakan indikator penting dalam proses pemberdayaan ekonomi berbasis 

komunitas. 

Temuan PKM juga menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konseptual beriringan 

dengan tumbuhnya kesadaran terhadap potensi ekonomi lokal. Masyarakat mulai 

menghubungkan instrumen ZIS dengan pengembangan usaha mikro yang sesuai dengan 

karakteristik ekonomi Desa Tullak Tallu, seperti pertanian rakyat, peternakan kecil, dan usaha 

rumahan. Ini menunjukkan bahwa proses edukasi tidak hanya menghasilkan pemahaman 

abstrak, tetapi mendorong contextual economic reasoning, yaitu kemampuan masyarakat 

membaca peluang ekonomi berdasarkan kondisi riil mereka sendiri. Literatur mutakhir tentang 

productive zakat menunjukkan bahwa dampak zakat akan jauh lebih signifikan ketika 

distribusi dana tidak dilakukan secara generik, melainkan disesuaikan dengan basis ekonomi 

lokal dan kebutuhan produktif mustahik (Asra, 2021; Nurmahadi, 2019; Andrini, et al. 2024). 

Hasil diskusi partisipatif memperlihatkan bahwa kendala utama masyarakat bukanlah 

rendahnya motivasi berusaha, melainkan keterbatasan akses modal, lemahnya pendampingan 

usaha, dan belum adanya kelembagaan ekonomi yang mendukung keberlanjutan usaha 

produktif. Temuan ini penting karena menggeser narasi kemiskinan dari persoalan individual 

menuju persoalan struktural. Artinya, masyarakat sebenarnya memiliki kapasitas dasar untuk 

berkembang, tetapi menghadapi hambatan sistemik dalam mengakses sumber daya ekonomi. 

Dalam konteks ini, ZIS produktif menjadi relevan sebagai instrumen intervensi karena dapat 

menjawab masalah exclusion from formal finance yang umum dialami masyarakat desa (M. 

Jaenudin, 2022; Susilowati, 2020). 

Kajian empiris menunjukkan bahwa efektivitas zakat produktif sangat dipengaruhi oleh 

integrasi antara pembiayaan, pendampingan usaha, penguatan kapasitas, dan tata kelola 

kelembagaan. Pemberian modal tanpa pendampingan cenderung menghasilkan dampak 

jangka pendek, sedangkan model pemberdayaan berbasis mentoring dan community 

supervision menghasilkan peningkatan produktivitas mustahik yang lebih berkelanjutan 

(Daud, et al. 2023; Kholidah, 2019; Ramadhan, et al. 2023; Zakariya, 2022; Zul Fahmi, 2022). 

Dengan demikian, perubahan persepsi masyarakat Desa Tullak Tallu terhadap ZIS sebagai 

stimulus ekonomi awal merupakan fondasi yang kuat, tetapi tetap memerlukan desain 

intervensi lanjutan yang terstruktur. 

Peningkatan skor pada indikator kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam program 

ZIS produktif menunjukkan terbentuknya modal sosial yang menjadi faktor penting dalam 

keberlanjutan program. Dalam konteks pembangunan berbasis komunitas, kepercayaan sosial, 

partisipasi kolektif, dan legitimasi lokal merupakan determinan utama keberhasilan intervensi 

ekonomi masyarakat. Keterlibatan tokoh agama dan aparat desa dalam kegiatan PKM terbukti 

memiliki fungsi strategis dalam membangun trust formation terhadap gagasan pengelolaan 

ZIS produktif. Dalam masyarakat pedesaan dengan kohesi sosial yang relatif kuat, legitimasi 

sosial dari elite lokal sering kali menjadi faktor yang lebih menentukan dibandingkan 

intervensi finansial itu sendiri. 

Dalam konteks Islamic social finance governance, trust dan accountability merupakan 

prasyarat utama keberhasilan penghimpunan maupun pendayagunaan dana sosial keagamaan. 

Penguatan tata kelola zakat nasional di Indonesia juga menunjukkan bahwa efektivitas 

distribusi sangat dipengaruhi oleh profesionalisme kelembagaan, transparansi, dan integrasi 

program pemberdayaan (Alinda, 2023; Ayyubi, et al. 2023; Novriansyah, et al. 2023). Oleh 
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karena itu, meningkatnya kesadaran masyarakat Desa Tullak Tallu terhadap pentingnya 

kelembagaan pengelolaan ZIS merupakan indikator positif bagi kemungkinan pembentukan 

model pengelolaan ZIS berbasis desa di masa mendatang. 

Aspek lain yang penting dari hasil PKM ini adalah berkembangnya kesadaran kritis 

masyarakat terhadap akar persoalan ekonomi yang mereka hadapi. Masyarakat tidak lagi 

memandang keterbatasan ekonomi semata sebagai akibat kelemahan individu, tetapi mulai 

memahami adanya hambatan struktural seperti akses modal yang terbatas, kurangnya sistem 

pendampingan, dan absennya mekanisme pembiayaan komunitas yang berkelanjutan. Dalam 

perspektif pemberdayaan, kondisi ini menunjukkan berkembangnya critical awareness, yaitu 

tahap ketika masyarakat mulai mampu menganalisis realitas sosial ekonomi mereka secara 

reflektif dan kolektif. Kesadaran seperti ini sangat penting karena menjadi fondasi bagi 

lahirnya aksi kolektif dan kelembagaan sosial ekonomi yang lebih berkelanjutan (D’Alisa, et 

al. 2015; Hariram, et al. 2023). 

Secara keseluruhan, hasil PKM ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif 

merupakan strategi efektif untuk mentransformasikan pemahaman masyarakat terhadap ZIS 

dari orientasi karitatif menuju orientasi produktif. Transformasi yang terjadi tidak hanya pada 

aspek pengetahuan, tetapi juga pada dimensi afektif dan konatif, yang tercermin dari 

meningkatnya sikap positif terhadap pemberdayaan ekonomi, tumbuhnya kesadaran terhadap 

potensi diri, serta kesiapan berpartisipasi dalam pengelolaan ZIS berbasis komunitas. 

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa zakat produktif tidak dapat diposisikan sebagai 

intervensi finansial yang berdiri sendiri. Efektivitasnya sangat bergantung pada ekosistem 

pemberdayaan yang mencakup edukasi, penguatan kapasitas, pendampingan usaha, tata kelola 

kelembagaan, dan partisipasi komunitas (Johari, et al. 2025; Siti Najma, 2025). Dengan kata 

lain, keberhasilan pemberdayaan ekonomi berbasis ZIS mensyaratkan pendekatan 

multidimensional yang mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, kelembagaan, dan ekonomi 

secara simultan. 

Secara empiris, PKM di Desa Tullak Tallu memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan model pemberdayaan ekonomi desa berbasis Islamic social finance. Perubahan 

kesadaran masyarakat yang teridentifikasi melalui evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan 

bahwa intervensi berbasis komunitas dapat menjadi titik awal pembentukan model 

pengelolaan ZIS produktif yang kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan. Dalam konteks 

desa dengan modal sosial yang kuat dan religiusitas masyarakat yang tinggi, model seperti ini 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai alternatif strategi penguatan ekonomi 

masyarakat berbasis nilai-nilai Islam.  

Temuan kegiatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan program PKM tidak hanya diukur dari 

meningkatnya skor pemahaman peserta, tetapi juga dari terbentuknya komitmen kolektif 

masyarakat untuk mengembangkan pengelolaan ZIS secara produktif. Pendekatan partisipatif 

yang diterapkan selama penyuluhan, FGD, dan pemetaan potensi ekonomi mendorong 

masyarakat terlibat aktif dalam merumuskan solusi sesuai dengan kebutuhan lokal. Dengan 

demikian, hasil PKM ini tidak hanya menghasilkan perubahan pada aspek kognitif, tetapi juga 

mendorong lahirnya inisiatif kelembagaan dan rencana kolaborasi yang menjadi fondasi 

penting bagi keberlanjutan pemberdayaan ekonomi berbasis ZIS di Desa Tullak Tallu. 
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Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa zakat, infak, dan sedekah (ZIS) memiliki potensi 

strategis dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Tullak Tallu apabila dikelola secara 

produktif, partisipatif, dan berbasis komunitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman masyarakat terhadap fungsi ZIS, yang tercermin dari kenaikan rata-

rata skor pre test sebesar 3,01 menjadi 4,27 pada post test, disertai perubahan orientasi dari 

pemanfaatan konsumtif menuju produktif. Temuan ini menegaskan bahwa kontribusi ZIS 

dalam pemberdayaan ekonomi tidak hanya terletak pada penyaluran dana, tetapi juga pada 

penguatan literasi ekonomi, peningkatan kapasitas usaha, dan tumbuhnya kesadaran kolektif 

masyarakat terhadap pentingnya kemandirian ekonomi. 

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan penguatan kelembagaan pengelolaan ZIS di tingkat 

desa yang transparan dan akuntabel, disertai program pendampingan usaha dan pelatihan 

literasi keuangan untuk memastikan keberlanjutan dampak ekonomi. Sinergi antara pemerintah 

desa, tokoh agama, masyarakat, dan perguruan tinggi juga menjadi faktor penting dalam 

membangun model pemberdayaan ekonomi berbasis ZIS yang berkelanjutan dan sesuai dengan 

potensi lokal masyarakat Desa Tullak Tallu. 
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